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ABSTRAK

Rada’ah (persusuan) merupakan salah satu sebab keharaman menikah
dalam hukum Islam, selain nasab dan musaharah. Rada’ah menjadi isu yang
penting karena berkaitan langsung dengan kehidupan sosial, yaitu dalam
hubungan kekerabatan. Kajian tentang hukum rada’ah diperlukan agar hubungan
mahram terjaga, mengingat saat ini banyak fenomena pendonoran ASI. Para
ulama sepakat bahwa rada’ah (persusuan) dapat menimbulkan hubungan mahram,
akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai syarat-syaratnya. Penelitian ini
mengangkat kajian perbandingan antara pendapat dua ulama dari mazhab yang
berbeda, yaitu Ibnu Hazm az-Zahiri dari Mazhab Zahiri dan Ibnu Ytnus al-Bahiitt
dari mazhab Hanbali, serta menganalisis penyebab terjadinya perbedaan pendapat
diantara keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan normatif
(ustl figh). Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan sifat deskriptif,
analitis, dan komparatif. Kerangka teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah
ikhtilaf fi fahm al-nas wa tafsirihi (perbedaan dalam memahami dan menafsirkan
teks), yang digunakan untuk menjelaskan alasan-alasan perbedaan pendapat di
antara para ulama yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun lbnu Hazm dan Ibnu
Yunus memiliki pendapat yang sama dalam hal syarat jumlah minimal lima kali
penyusuan yang terpisah dan tidak mensyaratkan ibu susuan harus dalam keadaan
hidup, keduanya berselisih pendapat dalam menetapkan batas usia maksimal anak
yang disusui, cara penyusuan, dan pandangan terhadap /labanul fahl. lbnu Hazm
tidak membatasi usia dan mensyaratkan penyusuan langsung dari payudara,
sedangakn Ibnu Yunus membatasi hingga usia dua tahun dan membolehkan
penyusuan melalui media lain seperti botol dan sendok. Perbedaan tersebut tidak
lepas dari metade istinbat hukum, yang mereka gunakan; periwayatan hadis yang
diambil sebagai. dasar, dan latar belakang. sosial budaya masing-masing, terutama
pendekatan literalistik Ibnu Hazm yang berbeda dengan pendekatan kontekstual
Ibnu Yiinus.

Kata Kunci: Rada’ah, Persusuan, Ibnu Hazm, Ibnu Yunus.



ABSTRACT

Rada ‘ah (breastfeeding) is one of the causes of marriage prohibition in
Islamic law, alongside nasab (lineage) and musaharah (marriage relations).
Rada ‘ah is an important issue because it directly relates to social life, particularly
kinship relations. A study of the laws of rada ‘ah is necessary to preserve mahram
relations, especially considering the growing phenomenon of breast milk donation
today Scholars agree that rada ‘ah can establish a mahram relationship; however,
they differ in their opinions regarding the conditions that cause this prohibition.
This study examines a comparative analysis between the views of two scholars
from different madhhabs, namely Ibn Hazm al-Zahiri from the ZahirT school and
Ibn Yunus al-Bahiiti from the Hanbali school, as well as analyzes the reasons
behind their differing opinions.

This research is qualitative in nature and employs a normative (ustl al-
figh) approach. The method used is library research, and the study is descriptive,
analytical, and comparative. The theoretical framework applied in this thesis is
ikhtilaf fi fahm al-nas wa tafsirihi (differences in understanding and interpreting
the text), which helps to explain the basis for the scholars' divergent opinions.

The results show that although Ibn Hazm and Ibn Yinus agree on the
condition of a minimum of five separate breastfeeding sessions and do not require
the wet nurse to be alive, they differ on the maximum age limit of the nursed
child, the method of breastfeeding, and their views on labanul fahl (male milk).
Ibn Hazm does not limit the age and requires direct breastfeeding from the breast,
whereas Ibn Yunus limits it to two years and permits breastfeeding through other
means such as bottles and spoons. These differences stem from their respective
legal deduction methods, the hadith narrations used as their basis, and their social
and cultural backgrounds, especially Ibn Hazm’s literalist approach, which
contrasts with Ibn Yiinus’s.contextual.approachs

Keywords: Rada ah, Breastfeeding,dbn/Hazm, Ibn Yunus.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan
huruf Arab ke dalam huruf Latin. Sistem transliterasi Arab-Latin yang digunakan
merujuk pada pedoman yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Secara
umum, pedoman tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambaangkan
< Ba’ B be
< Ta’ 4 te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
ha (dengan titik di
z Ha’ H
bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal Z z& (dengan titik di atas)
) Ra’ R er
D Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
v Sad S
bawah)
de (dengan titik di
ua Dad D
bawah)
Lk Ta’ T te (dengan titik di




bawah)
zet (dengan titik di
b Zza Z
bawah
& ‘Ain ‘ keoma terbalik
¢ Gain G ge
a Fa’ F ef
a Qaf Q qi
4 Kaf K ka
J Lam i, ‘el
B Mim M ‘em
J Nun N ‘en
s Waw W w
° Ha’ H ha
s Hamzah apostrof
$ Ya’ i ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
3330 ditulis Muta addidah
sac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbdtah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
aals ditulis hikmah
dle ditulis “illah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al seerta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

cl.ﬂj\]\ EAS ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

‘;)jaéj\ i\S:} ditulis Zakah al-Fitri

C. Vokal Pendek

1. Fathah ditulis a
2. - E— Kasrah ditulis i
3. SEN S — Dammah ditulis u

D. Vokal Panjang

Fathah +alif ditulis a
1.
Ol ditulis istihsan
Fathah + ya’ mati ditulis a
2. P .
s ditulis unsa
Kasrah + ya’ mati ditulis 3
3.
& slall ditulis al-*Alwani
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Dammah + wawu mati ditulis u
4.
asle ditulis ‘Ulum
E. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
1.
ad e ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati ditulis au
2. %
Jg ditulis Qaul

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ei'rﬁ ditulis A’antum
Caae | ditulis U'iddat
A OSSO dtulis La'in syakartum

G. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol ditulis Al-Qur’an

skl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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Al ) ditulis Ar-Risalah

sl ditulis An-Nisa’

. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya.

0 Jal ditulis Ahl ar-Ra i

aaudl Jal ditulis Ahl as-Sunnah

Pengecualian
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oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijan, Figh Mawaris, Figh Jinayah,
dan sebagainya.

3. Namapengarang “yang 'menggunakan ‘nama-Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.
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Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum perkawinan Islam, dikenal adanya larangan
menikah, yang dalam figh disebut sebagai mahram, yaitu orang yang
haram dinikahi. Para ulama figh membagi mahram menjadi dua
kategori, yaitu mahram mu aqgat, yang merupakan larangan menikah
untuk sementara waktu, dan mahram mu abbad, yang merupakan
larangan menikah selamanya. Para Ulama kemudian membagi mahram
muabbad berdasarkan tiga alasan: nasab (hubungan darah), musaharah
(hubungan kekerabatan melalui pernikahan), dan rada’ah (hubungan
karena persusuan). Jumhur ulama bersepakat bahwa rada’ah (persusuan)
dapat menyebabkan keharaman menikah sebagaimana firman Allah
SWT dalam al-Qur’an Surah.an-Nisa ayat 23. Akan, tetapi para ulama
berbeda "pendapat terkait Syarat "rada’ah (persusuan) yang dapat
menyebabkan hukum tahrim (ikatan mahram).

Dalam al-Qur'an, Allah memerintahkan agar seorang ibu
menyusui anaknya selama dua tahun penuh. Namun, dalam tradisi
Arab?, jika seorang ibu tidak bisa menyusui anaknya karena alasan

tertentu, anak tersebut akan disusui oleh orang lain, baik oleh kerabat

L Fitri Sari, “Anak Susuan Dalam Hadis Nabi dan Pandangan Ulama”, Jurnal: Penelitian
Medan Agama, Vol. 9, No.2 (2018), him. 312-313.



orang tuanya atau oleh seseorang yang dibayar untuk itu. Konsekuensi
dari rada’ah (persusuan) ini adalah kaum mukmin harus menerima
aturan yang muncul dari persusuan, yaitu adanya hukum tahrim, yang
menetapkan ikatan mahram dengan orang-orang yang haram dinikahi
akibat persusuan tersebut?,

Adanya hukum tahrim (keharaman menikah) karena rada'ah
(penyusuan) dalam Islam menunjukkan perhatian syariat terhadap
perlindungan hubungan kekeluargaan dan keutuhan sosial. Islam
memandang air susu ibu sebagai sesuatu yang berasal dari darah yang
mengalir dalam tubuhnya, sehingga anak yang disusui dianggap
memiliki hubungan kekerabatan setara dengan hubungan darah.
Pengaturan ini bertujuan mencegah pernikahan yang dapat merusak
keharmonisan keluarga, seperti keluarga, serta memperluas jaringan
kekerabatan berbasis kasih sayang dan tanggung jawab sosial. Berbeda
dengan agama lain yang umumnya tidak mengatur saudara susuan,
Islam menetapkan hukum. ini untuk menjaga moralitas, memperkuat
hubungan emosional, serta melindungi. hak “anak dan" kehormatan
keluarga. Dengan demikian, rada'ah tidak hanya berfungsi sebagai
kebutuhan biologis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan
sosial yang mendalam.

Membicarakan perihal rada’ah (perusuan), tentu tidak terlepas

dari unsur atau rukun dan syarat rada’ah (persusuan) itu dianggap dapat

2 Edi Riyanto, “Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Kebolehan Nikah Sebab Radha’ah
Secara Tidak Langsung”, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2015), him. 45.



menyebabkan kemahraman. Rukun rada’ah (persusuan) ada tiga yaitu;
murdi’ (wanita yang menyusui), /aban (air susu), dan radi’ (anak yang
disusui). Jumhur ulama tidak berbeda pendapat tentang rukun rada’ah,
akan tetapi para ulama berselisih pendapat tentang syarat-syarat rada’ah
(persusuan)®. Ibnu Yunus al-Bahuti dari Mazhab Hanbali berpendapat
bahwa rada’ah (persusuan) yang dapat menyebabkan hukum tahrim
adalah rada’ah yang dilakukan pada anak berumur dibawah dua tahun?,
jika dilakukan pada anak berusia diatas dua tahun maka tidak dianggap
adanya rada’ah yang menyebabkan kemahraman.

Berbeda dengan pendapat Ibnu Yunus al-Bahuti, Ibnu Hazm Az-
Zahiri dari Mazhab Zahiri yang terkenal kontroversial karena
pendapatnya sering bertentangan dengan para ulama, berpendapat
bahwa susuan orang dewasa juga mengakibatkan kemahraman. Ibnu
Hazm Az-Zahiri tidak memberikan batasan terhadap usia seseorang
yang dapat menjadi mahram karena rada’ah (persusuan)®. Ini adalah
salah satu.contoh dari sekian.perbedaan pendapat antara lbnu Yunus al-
Bahuti dengan Ibnu Hazm Az-Zahiri. Namun, ada pula pendapat yang
sama, seperti Ibnu Yunus al-Bahuti dan lbnu Hazm Az-Zahiri
sependapat bahwa kadar rada’ah (persusuan) yang dapat menyebabkan

keharaman menikah adalah lima kali susuan yang mengenyangkan dan

% Nouval Hidayatullah, “Konsep Radha’ah (Susuan) Yang Bisa Menjadikan Mahram
(Studi Atas Pemikiran Imam Malik dan Imam Syafi’i)”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Jember (2017), him. 22.

4 Syaikh Mansur bin Yunus bin Idris al-Bahuti, Kasysyaf al-Qina’, (Riyadh: Daar
‘Aalimul Kutub, 2003), hlm. 2797.

5 Mawardi, “Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Mahram Akibat Persusuan Orang
Dewasa”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2013), him. 50.



terpisah-pisah. Keduanya sama-sama merujuk kepada hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah ra.

Perbedaan pendapat antara pemikiran Ibnu Hazm Az-Zahiri dan
Ibnu Yunus al-Bahuti ini tentu tidak terlepas dari bagaimana kehidupan
atau kondisi sosial serta kebudayaan dimana mereka lahir dan tumbuh
serta kepada siapa mereka berguru. Latar tempat dan waktu
memengaruhi bagaimana mereka berpikir dan bagaimana metode
istinbat hukum yang digunakan. Ibnu Hazm Az-Zahiri menolak
sebagian besar ra’yu seperti qiyas®.

Penelitian ini penting untuk dibahas karena rada'ah berkaitan
langsung dengan kehidupan sosial yang ada di masyarakat, terutama
dalam konteks kekerabatan dan hubungan kekeluargaan. Di tengah
berbagai problem dan dilema yang sering muncul terkait saudara
sesusuan, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang hukum rada’ah dalam perspektif Islam. Sebagai seorang
mahasiswa yang kelak akan terjun ke _masyarakat, penting untuk
memahami Isu ini karena rada'ah ‘dapat. menjadi topik yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari. Indonesia, sebagai negara dengan
penduduk yang sangat banyak yang mayoritas beragama Islam,
memiliki kebutuhan untuk membahas dan mengedukasi masyarakat
mengenai hukum rada'ah, agar permasalahan yang timbul di masyarakat

bisa dihadapi dengan pemahaman yang benar sesuai dengan prinsip-

® Ibid, him. 64.



prinsip syariat Islam.

Penelitian ini menjadi menarik sebab Ibnu Hazm adalah seorang
ulama dari mazhab Zahiri yang terkenal kontroversial sebab
pendapatnya yang tekstual berdasar pada zahir ayat atau dalil ini sering
bertentangan dengan para ulama, dan menjadi menarik juga karena
belum ada yang pernah mengkaji secara khusus pemikiran lbnu Yunus

al-Bahuti tentang rada’ah dalam kitabnya Kasysyaf al-Qina’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana unsur dan syarat rada’ah (persusuan) yang dapat
menyebabkan hubungan mahram menurut Ibnu Hazm az-Zahiri
dan lbnu Yunus al-Bahuti?

2. Apa penyebab adanya persamaan dan perbedaan konsep lbnu
Hazm Az-Zahiri dan. lbnu _Yunus al-Bahuti tentang rada’ah

(persusuan) sebagai sebab keharaman menikah?

C. Tujuan dan Kegunaan

Mengacu kepada rumusan masalah di atas maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui unsur dan syarat rada’ah (persusuan) yang
dapat menyebabkan hubungan mahram menurut lbnu Hazm az-

Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti.



2. Untuk mengetahui penyebab adanya persamaan serta perbedaan
konsep antara Ibnu Hazm Az-Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti
tentang rada’ah (persusuan) sebagai sebab keharaman menikah.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau

kegunaan, baik secara teoritis maupun praksis.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan keilmuan dalam bidang perbandingan hukum,
khususnya dalam memahami konsep rada’ah (persusuan) menurut
pandangan ulama Zahiriyah dan ulama Hanabilah, dan juga
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang mungkin
muncul dan menjadi problematika dikalangan masyarakat awam
terkait topik ini.

2. Secara praksis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi masyarakat dalam memahami ketentuan
hukum Islam terkait rada ‘ah, terutama dalam konteks keharaman
menikah karena hubungan persusuan. Dengan.adanya pemahaman
yang tepat, masyarakat dapat febih berhati-hati dalam menentukan
hubungan pernikahan agar tidak melanggar ketentuan syariat.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi para
penyuluh agama, penghulu, maupun praktisi hukum Islam dalam
memberikan bimbingan dan keputusan yang sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah.



D. Telaah Pustaka

Sejumlah sarjana telah melakukan penelitian dan menuliskan
karya ilmiah yang berkaitan dengan rada’ah (persusuan). Namun, belum
ada karya maupun penelitian yang mengkaji rada’ah (persusuan) sebagai
sebab keharaman menikah dalam perspektif Ibnu Yunus al-Bahuti dan
Ibnu Hazm Az-Zahiri kemudian menganalisis dan membandingkan
keduanya. Beberapa penelitian yang membahas tentang rada’ah yang
menyebabkan hukum tahrim yaitu skripsi yang ditulis oleh Mawardi
yang berjudul “Analisis Pendapat [bnu Hazm Tentang Mahram Akibat
Persusuan Orang Dewasa”. Penelitian ini merupakan penelitian normatif
yang mengkaji pendapat Ibnu Hazm az-Zahiri tentang rada’ah terhadap
orang dewasa. Dalam skripsi ini, peneliti menyimpulkan bahwa
penyusuan orang dewasa dapat menyebabkan hukum tahrim menurut
pendapat Ibnu Hazm. Keharaman akibat penyusuan tidak dibedakan
antara anak kecil maupun orang dewasa, hal ini berdasarkan keumuman
firman Allah dalam Q.S. an-Nisa ayat 23"serta hadis Nabi SAW yang
memerintahkan Sahlah binti Suhail untuk menyusui Salim yang pada
saat itu sudah dewasa agar menjadi anak susuan’. Edi Riyanto juga
meneliti tentang persoalan rada’ah dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Kebolehan Nikah Sebab

Rada’ah Secara Tidak Langsung”. Penelitian ini merupakan penelitian

" Mawardi, Analisis Pendapat Ibnu Hazm..., him. 71.



normatif deskriptif dengan metode library research yang mengkaji
tentang rada’ah secara tidak langsung menurut Ibnu Hazm. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa Ibnu Hazm membolehkan nikah sebab rada’ah
secara tidak langsung dikarenakan menurut Ibnu Hazm yang disebut
rada’ah ialah antara mulut bayi dan payudara perempuan bertemu secara
langsung, apabila dilakukan secara tidak langsung seperti dengan
dicampur makanan atau minuman maka tidak menyebabkan hubungan
nasab dan keharaman menikah®.

Kajian lainnya tentang rada’ah dilakukan oleh Maimun dalam
karyanya yang berjudul “Kadar Susuan Dan Cara Penyusuan Yang
Dapat Menyebabkan Mahramiyyah”. Artikel ini mengkaji tentang
pendapat para ulama tentang kadar dan cara penyusuan yang dapat
menyebabkan kemahraman. Artikel ini menyimpulkan bahwa ulama
berbeda pendapat dalam proses penyusuan, Imam Malik dan Imam
Ahmad berpendapat bahwa penyusuan secara tidak langsung tetap
menyebabkan kemahraman, menurut Ibnu ,Hazm penyusuan yang dapat
menyebabkan ~ kemahraman —hanyalah ~ penyusuan™ secara langsung,
sedangkan menurut Sayyid Sabiq, penyusuan baik secara langsung
maupun tidak, asalkan mengenyangkan dan menghilangkan rasa lapar
bayi itu dapat menyebabkan mahramiyyah®.

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya khususnya penelitian-penelitian yang disebutkan di atas

8 Edi Riyanto, Analisis Pendapat lbnu Hazm Tentang..., him. 114,
® Maimun, “Kadar Susuan Dan Cara Penyusuan Yang Dapat Menyebabkan
Mahramiyyah”, jurnal Syarah, Vol. 10 No. 2, (2021), him. 209-210.



adalah penelitian ini mennggunakan variabel pembanding yaitu Ibnu
Hazm az-Zahiri dari Mazhab Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti dari
Mazhab Hanbali. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian dan penelitian tentang rada’ah (persusuan) sebagai
sebab keharaman menikah.

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya khususnya penelitian-penelitian yang disebutkan di atas
adalah penelitian ini mennggunakan variabel pembanding yaitu Ibnu
Hazm az-Zahiri dari Mazhab Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti dari
Mazhab Hanbali. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian dan penelitian tentang rada’ah (persusuan) sebagai

sebab keharaman menikah.

E. Kerangka Teori
Dalam upaya untuk mengkaji dan menganalisis penyebab
terjadinya perbedaan pendapat antara lbnu Hazm.az-Zahiri dan lbnu
Yunus al-Bahuti tentang rada’ah (persusuan) sebagar sebab keharaman
menikah, maka penelitian ini menggunakan teori perbedaan pemahaman
dan penafsiran terhadap teks (al-ikhtilaf fi fahmi nas wa tafsirihi)*°.
Teori perbedaan pemahaman dan penafsiran atas teks (a/-ikhtilaf
fi fahmi nas wa tafsirihi) menyatakan bahwa perbedaan dalam

memahami dan menafsirkan teks sering menjadi salah satu faktor utama

0 Musthafa Said al-Khin, Asarul Ikhtilaf fil Qawa’idil Usuliyyah, Cet. 3, (Beirut:
Mu’assasah Ar-Risalah, 1987), him.62-63
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yang menyebabkan adanya perbedaan pendapat di antara para fugaha.
Perbedaan ini muncul karena para ulama atau fugaha memiliki cara yang
berbeda dalam memahami teks, baik itu Al-Quran maupun hadis. Oleh
karena itu, mereka melakukan interpretasi sesuai dengan pemahaman
masing-masing ketika menetapkan hukum atas suatu permasalahan.
Perbedaan pemahaman dan penafsiran terhadap teks tidak terlepas dari
kenyataan bahwa ungkapan dalam Al-Quran maupun hadis sering kali
memiliki lebih dari satu makna (musytarak). Selain itu, kata-kata dan
ungkapan dalam nash Al-Quran dan hadis juga terbagi dalam berbagai
kategori, seperti ‘am — khas, mutiag — muqayyad, mujmal — mutassil,

nasikh — mansikh, mantuq — mathum, serta gat’i dan zanni'.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif.dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan
dari individu atau perilaku yang dapat diamati‘?, serta dianalisis dengan
tanpa menggunakan teknik statistik.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang didasarkan pada sumber data dari literatur, seperti

kitab atau buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian sebelumnya.

11 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997),
him. 65.

12 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), hlm. 9-
10.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analisis-komparatif,  yakni
mendeskripsikan tentang rada’ah (persusuan) yang dapat menyebabkan
keharaman menikah perspektif Ibnu Yunus al-Bahuti dan Ibnu Hazm
az-Zahiri. Data-data yang telah dideskripsikan tersebut selanjutnya
dianalisis kemudian diperbandingkan.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif (usul al-figh), yaitu pendekatan yang melihat suatu masalah
berdasarkan norma-norma hukum yang ada serta metode yang
digunakan dalam menetapkan hukum (istinbat al-hukm). Pendekatan ini
diterapkan untuk meneliti dan mengkaji rada’ah (persusuan) yang dapat
menyebabkan hukum tahrim menurut pandangan Ibnu Hazm az-Zahiri
dan Ibnu Yunus al-Bahuti.

4, Sumber dan Teknik Pengumpulan.Data

Sumber data” dalam penelitian "ini terdiri dari “bahan primer dan
sekunder. Bahan data primer dalam penelitian ini mencakup Kitab A/-
Muhalla yang ditulis oleh Ibnu Hazm az-Zahiri serta Kitab Kasysyaf al-
Qina’ yang ditulis oleh lbnu Yunus al-Bahuti. Adapun bahan data
sekunder dalam penelitian ini ialah literatur-literatur yang membahas
terkait rada’ah (persusuan) yang menyebabkan keharaman menikah

khususnya menurut lbnu Hazm az-Zahiri dari Mazhab Zahiri dan Ibnu
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Yunus al-Bahuti dari Mazhab Hanbali, baik berupa buku, artikel jurnal,
laporan penelitian, ataupun sumber-sumber kepustakaan lainnya yang
berhubungan dengan objek penelitian ini.

5. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan baik dari bahan primer maupun sekunder
kemudian  dideskripsikan  untuk kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori yang sudah dipilih, vyaitu teori perbedaan
pemahaman dan penafsiran terhadap teks (al-ikhtilaf fi fahmi nas wa
tafsirihi). Hasil analisis tersebut kemudian dikomparasikan sehingga
dapat diketahui sisi persamaan serta perbedaan dari pendapat Ibnu
Hazm az-Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti kemudian diketahui
penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara keduanya tentang

rada’ah (persusuan) sebagai sebab keharaman menikah.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan,. serta, analisis . terhadap . rada’ah sebagai sebab
Keharaman menikah perspektif Ibnu Hazm Az-Zahiri dan Ibnu Yunus
al-Bahuti akan disajikan dalam lima bab. Sistematika pembahasannya
disusun sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah yang dibahas, perumusan masalah, tujuan dilaksanakannya
penelitian ini, serta manfaat penelitian baik dari segi teoritis maupun

praktis, dan sistematika pembahasan. Bab kedua membahas penjelasan
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tentang kerangka teori yang berisi teori perbedaan pemahaman dan
penafsiran terhadap teks (al-ikhtilaf fi fahmi nas wa tafSirihi).

Bab ketiga membahas tentang konsep rada’ah yang dapat
menyebabkan hukum tahrim menurut Ibnu Hazm Az-Zahiri dalam
bukunya a/-Muhalla dan 1bnu Yunus al-Bahuti dalam bukunya Kasysyaf’
al-Qina’. Bab keempat berisi uraian analisis terhadap persamaan dan
perbedaan konsep rada’ah (persusuan) yang menyebabkan keharaman
menikah menurut 1bnu Hazm Az-Zahiri dan Ibnu Yunus al-Bahuti
menggunakan teori perbedaan pemahaman dan penafsiran terhadap teks
(al-ikhtilaf fi fahmi nas wa tafSirihi).

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan atau
jawaban atas pertanyaan penelitian. Di samping itu, bab ini juga
mencakup beberapa saran dan masukan untuk penelitian di masa

mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada bab-bab

sebelumnya terkait dengan topik “Rada’ah Sebagai Sebab Keharaman

Menikah Perspektif lbnu Hazm Az-Zahiri dan lbnu Yunus Al-

Bahuti”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Ibnu Hazm Az-Zahiri dan Ibnu Yunus Al-Bahuti sama-sama
berpendapat bahwa rada’ah yang menyebabkan hubungan
mahram harus memenuhi tiga unsur, yaitu, anak yang disusui
(radi’), wanita yang menyusui (murdi’), dan air susu (/aban).
Namun, keduanya memiliki perbedaan dalam menetapkan syarat-
syarat rada’ah. lbnu Hazm mensyaratkan penyusuan dilakukan
secara langsung dar payudara, tidak membatasi usia penyusuan,
memperbalehkan. penyusuan dari.wanita yang telah meninggal,
serta menetapkan lima Kali penyusuan yang terpisah. Sedangkan
Ibnu  Yunus mensyaratkan lima kali penyusuan Yyang
mengenyangkan, membolehkan penyusuan melalui media selama
susu sampai ke perut anak, membatasi usia penyusuan maksimal
dua tahun, dan juga memperbolehkan penyusuan dari wanita

yang sudah meninggal.



2. Persamaan pendapat antara Ibnu Hazm dan Ibnu Yunus terletak
pada jumlah minimal lima kali penyusuan yang terpisah, hal ini
dikarenakan mereka menggunakan periwayatan hadis yang
sama, serta tidak disyaratkannya ibu susuan dalam keadaan
hidup. Sementara itu, perbedaan keduanya yaitu Ibnu Hazm
tidak membatasi usia penyusuan, mengharuskan penyusuan
secara langsung dari payudara, dan menolak bahwa /abanul fahl
menyebabkan hubungan mahram. Sebaliknya, Ibnu Yunus
membatasi penyusuan hingga usia dua tahun, membolehkan
penyusuan melalui media, dan berpendapat bahwa /abanul fahl
dapat menyebabkan keharaman menikah. Hal ini terjadi karena
Ibnu Hazm dan Ibnu Yunus Al-Bahuti berbeda dalam
mengambil periwayatan hadis, serta perbedaan istinbat hukum
yang mana Al-Bahuti menerima giyas sedangkan Ibnu Hazm

menolak keras qiyas.

B. Saran
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, untuk
pengembangan keilmuan di masa mendatang, penulis memberikan
beberapa saran yang kiranya dapat menjadi perhatian bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Kepada para mahasiswa sebagai pribadi

yang terdidik, diharapkan memperluas wawasannya Kkhususnya
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tentang rada’ah karena perkara ini sering menjadi pertanyaan
masyarakat. Kepada para peneliti selanjutnya, penulis menyarankan
agar memperdalam kembali kajian rada’ah dengan pendekatan
interdisipliner, seperti fikih, bioetika, dan kesehatan reproduksi.
Mengingat urgensi tema ini dalam konteks modern seperti Bank ASI,
diperlukan pendekatan yang komprehensif agar fatwa atau kebijakan
yang dihasilkan benar-benar tepat sasaran, baik dari sisi hukum Islam

maupun kebutuhan sosial masyarakat saat ini.
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